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Abstrak— Organisasi mempunyai peluang mereka untuk 
mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya dari berbagai 
kemudahan yang ditawarkan aplikasi spreadsheet. Bersamaan 
dengan munculnya peluang hampir pasti akan ada risiko yang 
menyertainya. Tugas utama organisasi untuk menghadapi ini 
adalah bagaimana menyadari adanya peluang dan risiko, 
kemudian mengidentifikasi, mendokumentasikan dan 
memitigasikannya dengan kerangka kerja yang tepat. Tulisan 
ini berupaya menyajikan sebuah kerangka umum identifikasi 
risiko yang berkaitan dengan penggunaan aplikasi spreadsheet 
dan tindakan pengendalian atas risiko tersebut. Kerangka 
pengendalian yang diusulkan tersebut dikembangkan dari 
beberapa kerangka yang telah ada, dengan beberapa 
penyesuaian yang dalam pandangan penulis akan lebih mudah 
diaplikasikan untuk situasi organisasional di Indonesia. 
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Abstract— Organizations have their chance to get the 
maximum benefit offered by spreadsheet software. Along with 
that opportunities, there are risks attached to them. Therefore, 
organization has to realize any risk associated with use of 
spreadsheet software, and at the same time, has to identify, 
document and mitigate those risks with a valid control 
framework. This paper presents a general framework seeks to 
determine the risks associated with deployment of spreadsheet 
applications and control measures for any related risks. The 
proposed control framework developed from several 
frameworks that already exist, with some adjustments that in the 
author's view will be more easily applied to Indonesian 
orgnaizational situation. 
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I. PENDAHULUAN 
“Spreadsheets represent one of the most popular 
applications on the planet. ... Moreover, this is not going to 
change, not just in terms of existing business people but, as 
our children are being taught how to use spreadsheets in 
school, ....” [1] 
Kutipan di atas pada akhirnya tidaklah berlebihan jika 
mengingat penggunaan aplikasi spreadsheet untuk berbagai 
kepentingan bisnis ataupun masyarakat secara umum. Kajian 
[2] menyatakan bahwa secara global diperkirakan lebih dari 
90% komputer desktop diinstal aplikasi spreadsheet di 
mengandung error dalamnya. 
Kedudukan aplikasi spreadsheet (ataupun spreadsheet saja, 
kedua istilah tersebut dapat dipertukarkan dalam tulisan ini) 
dalam manajamen informasi bagi organisasi, privat ataupun 
publik, sudah pasti. Penggunaannya dari sekedar membuat 
daftar hadir di suatu acara hingga pemodelan proses produksi 
ataupun laporan keuangan konsolidasi dari sekian unit usaha 
[3]. Spreadsheet merambah semua jenis dan tingkat 
organisasi karena fleksibilitas dan kemudahanya ([2]; [4]).  
Kebanyakan penggunaan spreasheet pada awalnya sebenarnya 
lebih pada kepentingan praktis, tidak ditujukan untuk hal-hal 
yang mass-critical, kompleks dan berulang. Karena untuk 
yang seperti ini seharusnya menjadi tanggung jawab para 
spesalies teknologi/sistem informasi  yang memang 
dilengkapi dengan berbagai metode, prosedur, kewenangan 
dan perangkat untuk membuat aplikasi yang komprehensif 
([5]; [6]; [2]; [4]). 
Namun perlu disadari bahwa dibalik kemudahannya itu 
pula tersimpan ancaman munculnya kesalahan yang akibatnya 
bisa fatal bagi keberlangsungan hidup organisasi. Kajian 
Panko dan Ordway [7] menemukan bahwa 94% dari 
spreadsheets yang diaudit mengandung error, dan 91% dari 
spreadsheets yang diaudit mengandung setidaknya 5% error 
dalam hal bottom-line value. Temuan itu bukan banya 
sebagian kecil dari kejadian-kejadian lain yang lebih “horor”, 
sebagaimana dipaparkan di lama ini 
http://www.eusprig.org/horror-stories.htm.  
 Tentu saja banyak pihak, praktisi ataupun akademisi yang 
upaya untuk mengatasi bebagai “horor” yang diungkapkan di 
atas. Tulisan Blaustein [6]) menyatakan adanya tantangan 
bagi (auditor internal) perusahaan berkaitan dengan 
bagaimana menciptakan  mekanisme pengawasan intern yang 
tidak mengurangi kemanfaatan penggunaan aplikasi 
spreadsheet itu sendiri. Atau dalam istilah [2] adalah 
bagaimana menyeimbangkan kemudahan dengan risiko.  
Langkah-langkah itu tujuan tersebut bermacam, dari 
pengembangan produk (software) pengendalian hingga 
pengembangan metode dan teknik pengendalian risiko.Untuk 
kepentingan semacam ini, bahkan sudah dibentuk sebuah 
kelompok kajian yang menamakan dirinya EUSPRIG sejak 
tahun 2002. Kelompok ini kemudian menyelenggarakan 
konferensi tahunan yang secara rutin membahas aplikasi 
spreadsheet sebagai bagian dari manajemen organisasi secara 
keseluruhan (lihat misalnya:  
http://www.eusprig.org/about.htm). 
Lalu, bagaimana dengan situasinya di Indonesia? 
Sepanjang pengetahuan penulis belum banyak dibahas. Untuk 
tidak mengatakan “tidak ada yang peduli”. Apakah 
penggunaan spreadsheet di Indonesia tidak ekstensif dan 
pervasive? Dalam pandangan penulis, justru tidak. 
Sebagaimana tren di banyak negara lain, penggunaan 
spreadsheet juga ada di banyak sektor dan tingkatan 
organisasi. Sebagai ilustrasi berikut adalah kutipan dari artikel 
yang memnuat berita tentang penyusunan APBN yang 
berlangsung di DPR.  
“ ... Semua asumsi makro, kata Anggito, sudah tercantum 
dalam program Excel itu. Program ini pun disebut tidak punya 
nama khusus atau bahkan kode tertentu. ... ‘Ini hanya program 
excel biasa pak, nanti kami bisa share ke bapak semua untuk 
disimulasikan sendiri’ “ 
sumber: http://bisnis.news.viva.co.id/news/read/145426-
anggito-paparkan-apbn-pakai-excel-dpr-heran  
Memang belum terdengar adanya kejadian yang berkaitan 
dengan kesalahan penggunaan aplikasi spreadsheet yang 
berujung pada kerugian perusahaan atau sejenisnya, walaupun 
penulis tidak terlalu yakin bahwa hal itu memang tidak terjadi. 
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Mungkin juga, karena tidak ada kajian yang secara khusus 
memusatkan perhatiannya pada hal itu.  
Tulisan ini merupakan upaya penulis untuk memulai kajian 
tentang risiko dan pengendalian atas penggunaan spreadsheet 
di Indonesia sebagai bagian dari tema tentang manajemen 
risiko yang berkaitan dengan implementasi TIK dalam 
organisasi. Atau bahkan mungkin, kajian tentang corporate 
governance dengan skala yang lebih luas. 
II. METODE PENELITIAN 
Kajian ini merupakan studi deskriptif. Penulis menyajikan 
berbagai kerangka teoritis, peenelitian terdahulu dan berbagai 
fakta empiris lain yang berkaitan dengan latar belakang dan 
juga manfaat penggunaan aplikasi spreadsheet dalam 
organisasi. Selanjutnya, akan dipaparkan pula berbagai risiko 
yang terkait dengan penggunaan aplikasi spreadsheet ini. Atas 
risiko yang ada tersebut kemudian akan disampaikan 
pengendalian-pengendalian yang mungkin dapat dilakukan 
untuk menangani risiko tersebut. Berdasarkan berbagai 
kerangka dan fakta yang diungkapkan tersebut penulis akan 
mengajukan sebuah usulan kerangka yang diharapkan lebih 
sesuai dan mudah diaplikasi untuk situasi organisasi di 
Indonesia. 
III.  TINJAUAN LITERATUR 
Atas berbagai litetatur tentang pengendalian risiko 
penggunaan aplikasi spreadsheet ini penulis sampai pada 
kesimpulan bahwa terdapat tindakan pengendalian itu dapat 
dilakukan pada dua level: (1) lingkungan organisasi yang 
mendorong agar para pengguna aplikasi spreadsheet ini peduli 
pada adanya risiko yang melekat pada penggunaan aplikasi 
tersebut; (2) desain, pengembangan (development), dan 
penggunaan (deployment) spreadsheet itu sendiri, baik 
sebagai aplikasi tunggal ataupun mempunyai keterkaitan 
dengan aplikasi lain. 
Untuk pemahaman pada level organisasi Tabel 1 
menyajikan kategori yang diajukan oleh [4] tentang seberapa 
besar suatu organisasi menggantungkan proses manajemen 
informasinya pada aplikasi spreadsheet. Kategori dibuat 
berdasarkan untuk kepentingan apa suatu aplikasi spreadsheet 
itu dibuat dan digunakan. 
Tabel 1. Kategori tujuan penggunaan spreadsheet 
Kategori Deskripsi 
Operational Spreadsheets used to facilitate tracking 
and monitoring of workfl ow to support 
operational processes, such as a listing 
of open claims, unpaid invoices and 
other information that previously would 
have been retained in manual, paper file 
folders. These may be used to monitor 
and control that financial transactions 
are captured accurately and completely. 
Analytical/Manageme
nt Information 
Spreadsheets used to support analytical 
review and management decision-
making. These may be used to evaluate 
the reasonableness of financial amounts. 
Financial Spreadsheets used to directly determine 
fi nancial statement transaction amounts 
Kategori Deskripsi 
or balances that are populated into the 
general ledger and/or financial 
statements. 
sumber: PwC ([4])  
Sementara itu, Microsoft sebagai pembuat Excel (yang 
menurut [1] Excel adalah sinonim dari istilah spreadsheet itu 
sendiri), menyatakan bahwa:  
“Implementing a sustainable spreadsheet compliance 
framework requires cooperation between each level of an 
organization, from executive management to the individual 
business user. Such a framework must meet the needs of 
both the business and the IT department.” 
Selanjutnya, makalah tersebut menguraikan bahwa tujuan 
utama penerapan pengendalian penggunaan spreadsheet 
adalah melindungi kepentingan bisnis organisasi apalagi jika 
ia berada di lingkungan yang mewajibkan pemenuhan 
kepatuhan kepada standar ataupun ketentuan legal tertentu 
seperti UU Sarbanes-Oxley.  
Tulisan [8] menguraikan aspek risiko apa saja yang perlu 
dipertimbangkan untuk menentukan jenis pengendalian yang 
diperlukan, yaitu meliputi: kompleksitas, materialitas dan 
tujuan penggunaannya. Tabel 2 menjelaskan apa saja yang 
perlu diperhatikan dengan ketiga hal tersebut.  
Tabel 2. Aspek spreadsheet yang perlu dipertimbangkan untuk 
identifikasi risiko 
Aspek risiko Komponen 
Kompleksitas x Number of formulas 
x Complexity of formulas (nested ifs, arrays, 
lookups) 
x Complexity of spreadsheet operations (use 
of macros, pivot tables 
x Number of worksheets 
x Number of external workbooks or data 
sources providing data to the critical 
spreadsheet 
Materialitas x Highest output value over the past 12 
months 
x Contains Social Security numbers 
x Contains credit card informatio 




x Creates a journal entry 
x Uploads information into ERP or legacy 
systems 
x Data source to other critical spreadsheets 
x Documentation support for 10Q/10K 
disclosures 
sumber: Mishler  [8] 
Untuk detil langkah pengendalian yang perlu dilakukan 
oleh organisasi dalam penggunaan spreadsheet ini, ICAEW 
[9]) memberikan panduan tentang prinsip-prinsip 
penggunaan spreadsheet yang baik. Tabel 3 memuat prinsip-
prinsip tersebut. 
 






1. Determine what role spreadsheets 
play in your business, and plan your 
spreadsheet standards and processes 
accordingly. 
2. Adopt a standard for your 
organisation and stick to it. 
3.  Ensure that everyone involved in the 
creation or use of spreadsheets has an 
appropriate level of knowledge and 
competence. 
4. Work collaboratively, share 




5. Before starting, satisfy yourself that a 
spreadsheet is the appropriate tool for 
the job. 
6. Identify the audience. If a spreadsheet 
is intended to be understood and used 
by others, the design should facilitate 
this. 
7. Include an ‘About’ or ‘Welcome’ 
sheet to document the spreadsheet. 
8. Design for longevity. 
9. Focus on the required outputs. 
10. Separate and clearly identify inputs, 
workings and outputs. 
11. Be consistent in structure. 
12. Be consistent in the use of formulae. 
13. Keep formulae as short and simple as 
practicable. 
14. Never embed in a formula anything 
that might change or need to be 
changed. 
15. Perform a calculation once and then 
refer back to that calculation. 
16. Avoid using advanced features where 
simpler features could achieve the 
same result. 
Spreadsheet risks and 
controls 
17. Have a system of backup and version 
control, which should be applied 
consistently within an organisation 
18. Rigorously test the workbook. 
19. Build in checks, controls and alerts 
from the outset and during the 
course of spreadsheet design. 
20. Protect parts of the workbook that 
are not supposed to be changed by 
users. 
sumber: ICAEW [9] 
Sementara itu, dengan menggunakan perspektif auditor 
internal, [10] mengajukan enam langkah yang dapat 
dilakukan untuk mengendalikan risiko penggunaan aplikasi 
spreadsheet, yaitu: 
1. Identify critical spreadsheets for review. 
2. Create a spreadsheet inventory. 
3. Rank each spreadsheet's risk level. 
4. Develop a baseline for each spreadsheet. 
5. Evaluate policies and procedures for spreadsheet use. 
6. Review controls that protect spreadsheet baselines. 
Dalam posisi yang agak berbeda [11] justru mengemukakan 
bahwa pengguna spreadsheet sebaiknya waspada dengan apa 
yang disebut sebagai best practice penggunaan spreadsheet 
karena sebetulnya setiap situasi yang ingin diselesaikan oleh 
sebuah spreadsheet itu unik. Untuk itu ia hanya memberikan 
panduan dalam garis besar tentang perancangan spreadsheet: 
1. keep it simple: avoid overmodelling, or modelling 
beyond the resolution of your data 
2. have some idea of how you will know the finished 
article when you see it 
3. avoid long formulae 
4. don't use the OFFSET or INDIRECT functions 
5. introduce circular logic into a spreadsheet if you 
can explain the mathematical behaviour of the 
resulting function. 
IV. PEMBAHASAN 
Penulis memulai bagian pembahasan ini dengan 
mengajukan pokok pikiran penting tentang pengendalian atas 
risiko penggunaan aplikasi spreadsheet ini. Pokok pikiran 
tersebut adalah bahwa organisasi pada tingkat yang paling 
secara sederhana dapat memulai tindakan pengendalian risiko 
ini dengan: (1) adanya kesadaran (awareness) akan risiko 
dalam penggunaan spreadsheet dan berusaha untuk 
mengidentifikasinya; (2) penentuan kerangka pengendalian 
yang akan dilakukan, berdasarkan berbagai kerangka yang 
selama ini sudah tersedia untuk disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi internal organisasi. 
Bagian selanjutnya pembahasan ini terdiri dua subbagian. 
Pertama menjelaskan pentingnya organisasi memiliki risk 
awareness terhadap penggunaan aplikasi spreadsheet di 
lingkungan organisasinya. Argumentasinya adalah awareness 
inilah yang nantinya akan mendorong organisasi tersebut 
mengembangkan kerangka pengendalian. Untuk itu, 
subbagian kedua akan menguraikan pengembangan kerangka 
pengendalian yang mungkin ditempuh oleh organisasi 
berdasarkan pilihan kerangka pengendalian yang selama ini 
telah ada.  
A. Risk awareness dan identifikasi risiko  
Hal yang sebaiknya paling dulu diketahui oleh organisasi 
berkaitan dengan risiko dan pengendalian penggunaan 
spreadsheet ini adalah menyadari bahwa kemudahan 
spreadsheet mengandung risiko. Konsekuensi dari hal ini 
adalah organisasi perlu menjadikan asesmen risiko 
setidaknya untuk kepentingan risiko yang berkaitan dengan 
penggunaan spreadsheet ini. Idealnya tentu saja organsisasi 
sudah memiliki kerangka manajemen risiko pada tingkat 
organisasi. Namun jika hal tersebut belum memungkinkan, 
setidaknya dapat diawali dengan melakukan manajemen 
risiko untuk kepentingan pengendalian penggunaan aplikasi 
spreadsheet. 
Risiko apa saja yang terkait dengan penggunaan 
spreadsheet? Merujuk hasil kajian [3], Tabel 4 menyajikan 
berbagai risiko yang dapat diidentifikasi berkaitan dengan 





Tabel 4. Identifikasi risiko penggunaan spreadsheet  
Risiko Pengendalian 
Unauthorized access and 
modification of data or 
formulas may result in output 
or reporting errors. Loss of the 
archived (prior reporting 
period) spreadsheets may 
damage the audit trail. 
Save spreadsheets to a 
location that allows restricted 
user access and regular 
backups. 
Unauthorized modification of 
historical data may damage 
audit trail. 
Convert spreadsheets from 
previous reporting periods to a 
read-only format and securely 
archive them for later 
retrieval. 
Spreadsheets may be initially 
set up with incorrect formulas 
or inadvertent changes may 
degrade the model integrity of 
the spreadsheet, resulting in 
output and reporting errors. 
1. Test overall model 
mechanics and material 
changes before the 
spreadsheets are used. 
2. Retest spreadsheets once 
annually. 
3. Lock formula cells to 
prevent inadvertent changes. 
4. Review mechanics each 
reporting period in sufficient 
detail to detect inadvertent 
changes. 
Entered data is incomplete or 
disagrees with the source, 
which results in output and 
reporting errors. 
Check cells are used to 
validate data accuracy and the 
completeness of entry. 
Lack of knowledge about how 
to properly use spreadsheets 
compromises the current and 
future ability to generate 
correct results and accurate 
reports. 
Divide spreadsheets into three 
worksheets to separate input 
values, formulas, and resulting 
calculations. 
Document key elements of 
spreadsheets, such as input 
cells, formula cells, output 
cells, and data sources; and 
summarize calculation 
methodology and spreadsheet 
use procedure. 
sumber: Microsoft [3]  
Untuk langkah praktisnya, risiko-risiko yang mungkin 
muncul sebagaimana disajikan dalam Tabel 4, kemudian 
dapat dikategorikan sesuai dengan ranking risiko dari sebuah 
spreadsheet yang sudah ada ataupun akan dikembangkan. 
Referensi [10]  menjelaskan bagaimana identifikasi risiko 
dari suatu spreadsheet dikaitkan dengan kompleksitas dan 
magnitude (materialitas)-nya. Lihat Tabel 5 untuk contoh 
identifikasi risiko atas spreadsheet yang telah diinventarisasi. 
Tabel 5. Identifikasi risiko spreadheet dengan penggunaan  
ID Kompleksitas Magnitude 
Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi 
       
       
       






B. Penentuan kerangka pengendalian 
Pada kenyataannya, sebagaimana telah diungkapkan pada 
bagian II, risiko dari penggunaan aplikasi spreadsheet telah 
diketahui dan kemudian terdapat sekian upaya untuk 
mengendalikan dan memitigasi risiko tersebut, baik dari sisi 
praktisi  ataupun akademisi. Bagian ini tidak akan menambah 
jenis kerangka pengendalian yang dilakukan namun lebih 
usaha untuk merekonstruksi kembali berbagai kerangka 
tersebut dengan harapan akan didapatkan pengetahuan untuk 
dapat menerapkan pengendalian atas penggunaan aplikasi 
spreadsheet tersebut. 
Penulis mengajukan argumentasi tentang penentuan 
kerangka pengendalian atas risiko penggunaan aplikasi 
spreadsheet ini dengan mengutip penyataan [1] bahwa: 
“The people who use spreadsheets are typically line 
managers on the one hand and business analysts on the 
other. These are expensive personnel and it is wasteful for 
them to have to do these routine tasks when such 
processes could be automated.” 
Artinya, penggunaan spreadsheet ini sebaiknya memang 
untuk kepentingan yang sifat ad-hoc dan memerlukan 
informasi dan kepentingan yang sangat spesfik. Jika 
informasi itu rutin, klerikal dan untuk operasi normal 
organisasi, dalam pandangan penulis sebaiknya itu dikerjakan 
dengan sistem-aplikasi standar sebagai bagian dari 
keseluruhan enterprise-system organisasi. Jika pun suatu 
organisasi karena situasi yang ada harus mengembangkan 
manajemen informasi yang berbasis spreadsheet maka sangat 
disarankan dia memilih untuk menggunakan pengendalian 
yang relatif kompleks, bahkan bisa jadi untuk tahapan desain 
dan pengembangannya akan menyerupai pengendalian pada 
pengembangan sistem-aplikasi standar. 
Tulisan ini berpendapat bahwa pemilihan akan kerangka 
pengendalian risiko sangat bergantung pada identifikasi 
risiko yang telah dilakukan. Berdasarkan identifikasi risiko 
itulah kemudian organisasi dapat menentukan kerangka 
pengendalian seperti apa yang sesuai dengan situasi unik di 
lingkungan organisasi tersebut.  
V. KESIMPULAN 
Organisasi mempunyai peluang mereka untuk 
mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya dari berbagai 
kemudahan yang ditawarkan aplikasi spreadsheet. Bersamaan 
dengan munculnya peluang hampir pasti akan ada risiko yang 
menyertainya. Tugas utama organisasi untuk menghadapi ini 
adalah bagaimana menyadari adanya peluang dan risiko, 
kemudian mengidentifikasi dan mendokumentasikannya 
dengan prosedur yang valid. Atas hasil identifikasi itulah 
organisasi kemudian mengembangkan kerangka untuk 
D-239
 
memanfaatkan peluang dengan menangani risiko yang 
mungkin timbul. 
Tulisan ini berupaya menyajikan sebuah kerangka umum 
identifikasi risiko yang berkaitan dengan penggunaan aplikasi 
spreadsheet dan tindakan pengendalian atas risiko tersebut. 
Kerangka tersebut dikembangkan dari beberapa kerangka 
yang terlebih dulu dengan beberapa penyesuaian yang dalam 
pandangan penulis akan lebih mudah diaplikasikan untuk 
situasi di Indonesia.  
Terlebih lagi, penelitian tentang risiko dari penggunaan 
perangkat spreadsheet ini di Indonesia masih sangat jarang 
(untuk mengatakan hampir tidak ada). Jika melihat tren di 
negara lain yang sudah lama memperhatikan dampak buruk 
dari penggunaan perangkat spreadsheet yang jika tidak 
disertai dengan tata kelola yang memadai akan menyebabkan 
hal yang fatal. Berangkat dari situasi itu, di akhir tulisa ini 
penulis mengajukan sebuah saran sebaiknya kalangan praktisi 
dan akademisi TIK di Indonesia juga mempertimbangkan 
penelitian bidang  risiko dan pengendalian pengunaan 
spreadsheet ini secara lebih serius.  
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